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ABSTRAK

Tumbuhan wortel tidak asing lagi bagi masyarakat, sebab pada kehidupan sehari - hari
selalu hadir tanpa mengenal animo. Selain itu warga telah membudidayakannya sebagai
perjuangan pertanian yg menguntungkan. Tujuan berasal penelitian ini ialah untuk menganalisis
akbar pendapatan petani wortel serta menganalisis faktor produksi, luas huma, tenaga kerja, bibit,
pupuk, pestisida, pengalaman bertani, pendidikan, serta anggota famili terhadap pendapatan
usahatani wortel. Metode penelitian yg dipergunakan yaitu analisis pendapatan dan regresi linier
berganda. Pada penelitian ini teknik penentuan sampel dilakukan memakai rumus slovin, jumlah
sampel pada penelitian ini berjumlah 67 petani. Yang akan terjadi penelitian membuktikan
pendapatan rata — homogen petani wortel pada desa sumber brantas, kecamatan bumiaji, kota batu
sebesar rp 40.466.914/ha/mt. Faktor luas huma, pengalaman usaha, serta anggota keluarga petani
dinyatakan berpengaruh terhadap pendapatan petani wortel, serta faktor energi kerja, pestisida, dan
tingkat pendidikan petani dinyatakan tidak berpengaruh terhadap pendapatan petani wortel.

Istilah kunci : analisis pendapatan, petani wortel, faktor — faktor




I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Tanaman wortel tidak lagi menarik bagi individu, karena dalam kehidupan sehari-hari
mereka selalu hadir dengan sedikit memperhatikan musim. Selain itu, daerah setempat sudah
mengembangkannya menjadi bisnis agraris yang menguntungkan. Pemajuan wortel, baik melalui
ekstensifikasi maupun penguatan, kentara akan menghipnotis kehidupan individu, khususnya
membuka lapangan pekerjaan yg luas, menghasilkan pendapatan bagi wilayah pada masing-
masing mata rantai agribisnis, serta lebih lanjut menyebarkan rezeki wilayah setempat. Kemajuan
pengembangan wortel pada indonesia didukung sang kondisi agroklimatologi beserta agro
moneter yg sesuai (cahyono, 2002).

Tumbuhan wortel artinya salah satu tanaman yang paling poly dikembangkan di indonesia.
Sayuran ini sangat dikenal oleh warga indonesia menjadi sumber nutrisi vitamin a sebab memiliki
kadar karoten (provitamin a) yg tidak terbantahkan. Tumbuhan ini mempunyai daun yang mencuat
dari batangnya dan sudah sejak usang daunnya melebar. Memiliki akar tunggang, awalnya
panjang, ramping, berkembang ke atas serta kemudian mulai memanjang menggunakan cepat dan
mencapai panjang yg dibutuhkan pada 12-24 hari sesudah perkecambahan (hanum, 2008).

Buat mencapai kegunaan yang aporisma, sistem pengembangan wortel harus dilakukan
dengan benar-benar-benar-benar sebagai akibatnya membutuhkan kemampuan dan kemantapan
tambahan asal setiap individu petani. Pelajari dilema produksi, wilayah tanah dan pekerjaan.
Mekanisme pengembangan yang dilakukan oleh peternak yg membagikan berapa poly hasil
terbesar yang dapat didapatkan asal setiap info yg bisa diakses. Sesuatu yang intrinsik di warga
indonesia adalah ketiadaan kapital. Sedangkan modal sangat krusial dalam mendukung kemajuan
yang sedang berlangsung serta cara hidup masyarakat. Ketiadaan modal akan mensugesti
pembayaran. Pada usaha pertanian membutuhkan kapital kerja dimana kapital ini sangat akbar
peranannya dalam memperoleh wahana produksi dan imbalan kerja (suryati, 2017).

Wilayah lahan ialah komponen krusial pada usaha pertanian. Ukuran bisnis juga
dikendalikan sang luas tanah yang akan dikerjakan. Daur produksi berjalan seperti yang
dibutuhkan serta berguna selama elemen yg tidak sama dapat bertahan. Kecukupan modal
mempengaruhi ketepatan dalam pemanfaatan asal daya. Ketiadaan modal mengakibatkan
rendahnya akibat yg didapat (suryati, 2017).

Seperti yg ditunjukkan oleh badan sentra statistik jawa timur (2019), asal tahun 2016 sampai
2019 luas panen, produksi dan efisiensi wortel pada jawa timur akan relatif acapkali berubah.
Luas panen, produksi, dan efisiensi wortel di jawa timur asal tahun 2016 sampai 2019 dapat
dipandang di tabel 1.1.




Tabel 1.1. Luas Panen, Produksi, serta Produktivitas tumbuhan Wortel di Jawa Timur Tahun

2016-2019
Tahun Luas Panen (ha) Produksi (ton) Produktivitas (ton/ha)
2016 2903 595 154 205,01
2017 2 829 612 429 216,48
2018 4119 725 834 176,25
2019 7924 844 615 109,59

Asal : Badan pusat Statistik (2020)

Sesuai Tabel 1.1, produksi wortel yg paling berkurang terjadi pada tahun 2016 menggunakan
luas panen dua.903 hektar dengan pengembangan 595.154 ton. Efisiensi wortel yang paling
berkurang di tahun 2019 membuat efisiensi sebesar 109,59 ton/hektar, namun mempunyai laju
produksi tertinggi sebesar 844.615 ton menggunakan luas panen terkumpul sebanyak 7.924 hektar.

Kota Batu ialah salah satu wilayah rakyat perkotaan pada Jawa Timur dan memiliki potensi
dalam bidang pertanian, keliru satunya merupakan pengembangan wortel. Berdasarkan isu asal
Badan pusat Statistik Kota Batu (2017), di tahun 2016 Kota Batu mempunyai luas huma 371 hektar
serta produksi 6.647 ton, serta memiliki efisiensi 17,92 ton/hektar. Hal ini menunjukkan bahwa
Kota Batu memiliki potensi dalam menaikkan produksi dan efisiensi tanaman wortel dengan
memanfaatkan faktor produksi yang lebih mumpuni sebagai akibatnya petani mendapatkan
bayaran yang paling akbar.

Kota Batu mempunyai beberapa sub daerah, keliru satunya adalah Kecamatan Bumiaji.
Kecamatan Bumiaji artinya daerah yg berpotensi untuk menyebarkan komoditas sayuran termasuk
wortel sebagai akibatnya penduduk di Kecamatan Bumiaji mempunyai usaha menjadi petani
sayuran. Di antara des-desa di Kecamatan Bumiaji, Desa sumber Brantas merupakan daerah yang
memungkinkan buat menghasilkan wortel sebab terletak pada daerah yg baik yg sinkron buat
kondisi pengembangan wortel. Wortel artinya keliru satu tumbuhan yang dikembangkan sang para
petani di Desa asal Brantas karena tanaman ini mempunyai nilai ekonomi yang tinggi dan jua
ialah tanaman dengan tumbuhan yang sangat praktis pada perawatannya. Pada budidaya yang
dilakukan sang petani c904c42b08ta972dcab6958act2885¢ca sebagai akibatnya biaya yang
dikeluarkan dan penghasilan yg didapatkan pula unik. Hal ini ditimbulkan oleh faktor — faktor
yang mempengaruhi gaji setiap petani ialah unik.

Setiap perjuangan yg dijalankan tentunya membutuhkan energi kerja. Tenaga kerja dibawa
sang angkatan kerja. Disparitas pemanfaatan ketiga faktor produksi tadi akan menghipnotis taraf
produksi yang selanjutnya akan mempengaruhi kompensasi petani. Kompensasi petani ialah akibat
produksi selain porto penjualan, serta perbedaan antara kompensasi petani serta kapital kerja
dikenal menjadi kompensasi petani. Dengan demikian, buat mendapatkan hasil yg baik, variabel
produksi wajib diberikan pada kegiatan atau penjumlahan terbaik (Suryati, 2017).

Dalam hubungan produksi, kuantitas tenaga kerja wajib dipertimbangkan, tak hanya sejauh
aksesibilitas pekerjaan, namun juga sejauh sifat tenaga kerja serta jenis tenaga kerja. Hal ini
sinkron menggunakan penelitian yang diarahkan oleh Mincer dalam Dewi (2014) bahwa




pengalaman kerja memiliki imbas yang luar biasa pada mengerjakan suatu tugas yang sebagian
akbar membutuhkan persiapan yang matang.

Hal lain yg penting pada budidaya merupakan pengalaman budidaya atau isu wacana
prosedur pengembangan wortel jua sangat krusial, sebagian akbar didapat berasal satu zaman ke
zaman lainnya berasal orang tua atau pola dasar mereka sesuai pengalaman (Eng, 2009). Dengan
bertambahnya usia, secara konsisten akan diikuti oleh ekspansi dalam mengolah pengalaman yang
baik. Karena menggunakan bertambahnya pengalaman dalam mengerjakan suatu tugas atau
membangun suatu hal, maka bisa menurunkan harga utama normal per unit barang dagangan
(Putri, 2017), sehingga semakin tinggi pengalaman budidaya seorang petani wortel dibutuhkan
semakin produktif serta sukses dalam pengembangan budidaya wortel agar dapat meninggikan
penghasilan para petani wortel.

Sumber berita atau perhitungan budidaya yang diberikan kepada tanaman, sebagai akibatnya
tanaman tersebut dapat berkembang menggunakan baik dan berproduksi secara ideal. Variabel
produksi memilih berukuran barang yang didapat. Perjumpaan yang tidak sama memberikan
bahwa variabel produksi lahan serta kapital buat membeli benih, pupuk sangkar, obat-obatan,
pekerjaan, perspektif sosial seperti pengalaman bercocok tanam, pedagogi dan kerabat merupakan
faktor produksi primer pada antara faktor produksi lainnya (Pali, 2016). Dalam beberapa penelitian
di tumbuhan wortel jarang ditemukan variabel-variabel yang menghipnotis yang akan terjadi
budidaya wortel.

Sesuai gambaran eksplorasi tadi, maka krusial buat dilakukan penelitian wacana “Faktor -
Faktor yg mempengaruhi Pendapatan Usahatani Wortel (Daucus Carota .L) pada Desa sumber
Brantas, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu, Kabupaten Malang”, buat mengetahui variabel apa saja
yang sangat persuasif pada penghasilan petani wortel, pemanfaatan unsur-unsur tari secara ideal
buat menciptakan efisiensi serta penghasilan petani wortel di Desa sumber Brantas.

1.2. Rumusan masalah
Adapun rumusan problem dari penelitian ini menjadi berikut :

1. Berapa besar pendapatan usahatani wortel di Desa asal Brantas Kecamatan Bumiaji Kota
Batu ?

2. Bagaimana pengaruh faktor produksi, luas huma, tenaga kerja, bibit, pupuk, obat - obatan,
pengalaman bertani, pendidikan, serta anggota famili terhadap pendapatan usahatani wortel
pada Desa sumber Brantas Kecamatan Bumiaji Kota Batu?

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini menjadi berikut :

1. Buat menganalisis besar pendapatan usahatani wortel di Desa sumber Brantas Kecamatan
Bumiaji Kota Batu.

2. Buat menganalisis faktor produksi, luas lahan, energi kerja, bibit, pupuk, obat - obatan,
pengalaman bertani, pendidikan, dan anggota keluarga terhadap pendapatan usahatani wortel
pada Desa sumber Brantas Kecamatan Bumiaji Kota Batu.




1.4. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yg dapat diperoleh dari penelitian ini menjadi berikut :

1. Menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah juga masyarakat yg berkaitan pada mengambil
kebijaksanaan dalam pengembangan serta peningkatan produksi wortel.

2. Menjadi bahan masukan bagi petani wortel dalam usaha perbaikan taraf pendapatan serta pola
usahatani yg lebih efisien.

3. Sebagai bahan studi dan surat keterangan bagi mahasiswa yg bekerjasama menggunakan
penelitian ini, khususnya mahasiswa Agribisnis — pertanian.
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